
L O N D O N ( I M )  – 
Menjelang acara penobatan Raja 
Charles III yang digelar secara 
mewah pada Sabtu (6/5), banyak 
warga Inggris mempertanyakan 
anggaran yang dihabiskan dalam 
penobatan tersebut.

Seperti diketahui, pemerin-
tah Inggris bersiap-siap untuk 
menghabiskan puluhan juta 
uang pembayar pajak untuk 
acara gemerlap yang merayakan 
satu orang yang sangat, sangat 
kaya, yakni Raja Charles III.

Penobatan Raja pada Sabtu 
(6/5) ini akan menampilkan 
sebagian dari kekayaan luar 
biasa yang dikumpulkan oleh 
monarki Inggris selama be-
rabad-abad. Nantinya akan ada 
kereta emas dan perhiasan tak 
ternilai dan pakaian desainer 
yang dibuat khusus yang harg-
anya lebih mahal daripada yang 
dihasilkan kebanyakan orang 
dalam beberapa bulan.

Pemerintah telah menolak 
untuk menyebutkan biaya pe-
nobatan. Namun media Inggris 
memperkirakan acara ini akan 
menghabiskan dana berkisar an-
tara 50 juta poundtserling (Rp920 
miliar) hingga lebih dari 100 juta 
poundsterling (Rp1,8 triliun).

Ini adalah angka yang sulit 

diterima banyak orang di Inggris. 
Salah satunya di Doncaster. Don-
caster adalah salah satu daerah yang 
ekonominya memburuk di Inggris 
Raya. Namun ini bukanlah hal 
baru. Seperti banyak bagian Inggris 
utara, kota South Yorkshire yang 
berpenduduk lebih dari 300.000 
orang tidak pernah pulih sepenuh-
nya dari penurunan industri dan 
penutupan tambang pada 1980-
an dan 90-an. Sudah berjuang, 
kawasan ini telah terpukul keras 
oleh krisis biaya hidup yang parah 
yang sekarang berdampak pada 
seluruh Inggris.

Inflasi yang sangat tinggi, stag-
nasi upah selama bertahun-tahun, 
dan kenaikan harga energi yang tiba-
tiba dan tajam telah membuat jutaan 
orang Inggris berada di ambang 
kemiskinan. “Saya sedikit royalis dan 
saya suka keluarga kerajaan. Tapi saya 
pikir mereka belum benar-benar 
membaca ruangan itu. Banyak dari 
itu seharusnya berasal dari kantong 
mereka sendiri daripada pembayar 
pajak. Dan saya pikir itu seharusnya 
sedikit dilunakkan,” kata Laura Bil-
lington, seorang guru di sebuah 
sekolah di kota itu, dikutip CNN.

Dia telah melihat dampak krisis 
biaya hidup terhadap murid-murid-
nya. Banyak yang datang ke sekolah 
tanpa peralatan paling dasar, seperti 
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pulpen dan pensil. Dia juga memper-
hatikan lebih banyak masalah dengan 
perilaku dan konsentrasi. “Saya tidak 
pernah tahu siswa bersikap apatis 
terhadap pembelajaran – apakah 
itu karena mereka lelah atau lapar 
karena mereka hanya mendapat-
kan makanan di sekolah dan 
hanya itu yang akan mereka 
makan hari ini,” lanjutnya.

Billington juga merasakan 
kesulitan. Tagihannya naik dan 
gajinya tidak naik sejalan dengan 
infl asi, membuatnya jauh lebih 
buruk secara riil. Dia tidak send-
irian. Di seluruh Inggris Raya, 
upah riil termasuk bonus turun 
3% dalam tiga bulan hingga Feb-
ruari, menurut Kantor Statistik 
Nasional. Itu salah satu penu-
runan terbesar sejak pencatatan 
dimulai pada tahun 2001.

Billington adalah perwakilan 
serikat pekerja di sekolahnya dan 
seperti ratusan ribu rekannya, 
dia mogok karena gaji dalam be-
berapa bulan terakhir. Dia men-
gatakan bahwa anggaran sekolah 
yang membengkak berarti guru 
menghadapi beban kerja yang 
semakin tidak terkendali.

Dia bekerja penuh waktu, 
menghabiskan 22 jam seminggu di 
kelas. Dia diberi waktu kurang dari 
tiga jam seminggu untuk persiapan, 
perencanaan, dan penilaian, yang 
menurutnya tidak cukup. Karena 
sisa beban kerjanya – rapat, waktu 
tutor, tugas setelah sekolah, dan 
sebagainya – dia akhirnya mem-
bawa sebagian besar pekerjaan 
persiapannya ke rumah.

Dia memperkirakan pekerjaan 
ekstra ini – tidak dibayar – ber-

jumlah kira-kira 15 jam seming-
gu. Minggu terakhir ini, dia akan 
menghabiskan sebagian besar 
hari menandai penilaian sejarah. 
Billington adalah seorang guru ba-
hasa Prancis. Dia hanya mengajar 
sejarah karena ada kekurangan staf.

“Yang ingin saya lakukan 
hanyalah menjadi seorang guru. 
Tapi itu bukan untuk murid-mu-
rid saya, saya pikir saya mungkin 
akan belajar mengajar beberapa 
waktu yang lalu,” ujarnya.

Kesulitan hidup juga di-
alami warga lainnya bernama 
Angela Davis. Davis mengaku 
ingat betul saat pertama kali 
pergi ke bank makanan untuk 
meminta makanan demi anak-
anaknya. Dia mengaku pengala-
man itu sangat memalukan.

Ibu tunggal dari lima anak 
– dengan tiga anak yang masih 
tinggal di rumah – menyadari 
bahwa setelah membayar tagi-
hannya, dia tidak punya uang 
lagi untuk membeli makanan.

“Rasanya merendahkan. 
Saya agak sedih tentang itu,” 
katanya kepada CNN sambil 
menikmati secangkir teh dan 
biskuit yang disajikan di kafe 
komunitas di Gereja St. John 
the Evangelist di Doncaster.

Gereja mengoperasikan kafe 
di samping bank makanan yang 
menawarkan makanan, pakaian, 
barang-barang rumah tangga, dan 
kebutuhan lainnya secara gratis 
kepada penduduk setempat yang 
sedang berjuang. Davis berbaris 
lebih awal, tiba dua jam sebelum 
pintu gereja dibuka. Penantian 
itu terbayar. Selain barang-barang 
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penting seperti roti dan sayuran, 
dia mendapat sebuket bunga yang 
disumbangkan oleh supermarket. 
“Saya akan menaruh bunga 
bakung di vas saya dan sisanya 
di makam ibu saya,” katanya.

Saat pertama kali dibuka sebe-
lum pandemi, bank makanan ini ke-
banyakan melayani para tunawisma. 
Hari-hari ini, banyak dari mereka yang 
datang melalui pintu adalah orang-
orang yang bekerja penuh waktu. 
“Mereka menggunakan semua gaji 
mereka untuk membayar tagihan 
dan mereka tidak punya uang tersisa 
untuk makan. Sangat menyedihkan 
bahwa seseorang bekerja penuh 
waktu dan tidak menghasilkan cukup 
uang untuk memenuhi kebutuhan 
dasar manusia,” kata Andy Unsworth, 
seorang pendeta di gereja yang men-
gelola bank makanan Given Freely 
Freely Given, kepada CNN.

Inggris telah dilanda gelom-
bang besar pemogokan dalam 
beberapa bulan terakhir, dengan 
perawat, dokter junior, bidan, 
petugas kesehatan, staf universitas, 
masinis kereta api dan pegawai neg-
eri – termasuk staf yang memeriksa 
paspor di bandara – semuanya 
keluar karena masalah gaji.

Sebagian besar pekerja sektor 
publik telah ditawari kenaikan 
gaji sebesar 4% atau 5% untuk 
tahun keuangan saat ini, yang 
secara signifikan lebih rendah 
dari tingkat infl asi tahunan yang 
berada di atas 10% selama tujuh 
bulan berturut-turut. Harga 
makanan naik dengan kecepatan 
yang sangat menyakitkan, terma-
suk harga roti naik 19,4% YoY 
pada Maret lalu.  tom

PENDAPATAN BOX-OFFICE MELESAT 
Materi promosi Born to Fly, salah satu fi lm yang diputar pada liburan May Day tahun ini dengan pendapatan tertinggi tahun 
ini, dipasang pada  sebuah bioskop di Beijing pada Senin (1/5). Sejumlah 18 fi lm baru yang memecahkan rekor telah membuat 
pundi-pundi box-offi  ce bergemerincing pada liburan May Day tahun ini, menunjukkan momentum kuat yang berkelanjutan 
dari industri fi lm Tiongkok menuju pemulihan.
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VIENTIANE(IM) - 
Seorang pengkritik terkenal 
dari pemerintah Laos telah 
ditembak mati dalam seran-
gan larut malam di Ibu Kota 
Vientiane. Anousa ‘Jack’ 
Luangsuphom, (25), ditem-
bak langsung di wajah dan 
dada saat duduk di sebuah 
kedai kopi. Dia telah men-
jalankan halaman Facebook 
Kub Kluen Duay Keyboard 
(Driven By Keyboard), di 
mana orang berani men-
gungkapkan kritik terhadap 
otoritas Komunis Laos.

Kelompok-kelompok 
HAM mengecam para pe-
jabat karena belum men-
gumumkan penyelidikan atas 
“pembunuhan berdarah din-
gin” yang terang-terangan itu.

Kamera keamanan 
menangkap serangan itu. 
Rekaman menunjukkan 
seorang pria bersenjata men-
genakan kemeja lengan pan-
jang coklat dan topi hitam 
memasuki kafe dan men-
embak dua kali ke Luangsu-
phom, yang duduk di lantai, 
sebelum melarikan diri.

Dia meninggal dalam 
perjalanan ke rumah sakit. 
Aktivis muda itu adalah “salah 
satu dari sedikit orang di Laos 
yang secara teratur dan ter-
buka mengungkapkan pan-
dangan yang kritis terhadap 
pemerintah”, kata Human 
Rights Watch (HRW).

“Ini) mengirimkan pesan 
yang mengerikan bahwa ti-
dak seorang pun di Laos 
yang mengkritik pemerintah 
aman,” kata direktur kelom-
pok Asia Elaine Pearson 
sebagaimana dilansir BBC.

HRW juga mengutuk 

Pengkritik Pemerintah Laos 
Tewas Ditembak di Kafe

“apatisme” pemerintah Laos 
untuk mencari keadilan atas 
pembunuhan aktivis tersebut.

Pemerintah Laos belum 
memberikan tanggapan ter-
hadap kritik tersebut. Pem-
bunuhan Luangsuphom 
telah dilaporkan di media 
lokal. HRW mengatakan pi-
hak berwenang Laos sering 
tidak menanggapi secara 
memadai serangan terhadap 
kritik pemerintah, pembela 
hak asasi manusia, dan ak-
tivis politik.

Organisasi itu men-
catat “penghilangan pak-
sa” aktivis Sombath Som-
phone, yang keberadaan-
nya tidak diketahui lebih 
dari 10 tahun setelah dia 
dibawa ke tahanan polisi di 
Vientiane. HRW juga men-
gutip kasus Od Sayavong, 
seorang aktivis Laos yang 
tinggal di Bangkok, yang 
hilang sejak Agustus 2019.

Pejabat pemerintah 
telah membantah menge-
tahui tentang kedua peng-
hilangan tersebut.

Ada sedikit ruang untuk 
oposisi politik atau perbe-
daan pendapat di Laos yang 
dikuasai Komunis, salah 
satu negara termiskin di 
Asia. Negara yang terkurung 
daratan antara Thailand 
dan China adalah negara 
satu partai, diperintah oleh 
Partai Revolusioner Raky-
at Laos, di mana “pihak 
berwenang menggunakan 
pembatasan hukum dan 
taktik intimidasi terhadap 
kritik negara”, kata ke-
lompok advokasi poli-
tik Amerika Serikat (AS), 
Freedom House.  gul
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13.000 ORANG TEWAS DAN 1.621 HILANG

Serbia dan Kosovo Sepakat Cari Korban 
Perang Termasuk Deteksi Kuburan Massal

SERBIA(IM) - Para pe-
mimpin Serbia dan Kosovo 
telah sepakat untuk bekerja 
sama mencari dan mengidenti-
fi kasi ratusan orang yang masih 
hilang dari perang 1998 – 1999. 
Lebih dari 13.000 orang tewas 
selama konfl ik yang mengadu 
domba mayoritas etnik Alba-
nia Kosovo melawan Serbia.

Menurut Uni Eropa (UE), 
1.621 orang masih belum dite-
mukan. Uni Eropa telah me-
mimpin upaya untuk menormal-
kan hubungan antara Serbia dan 
Kosovo, yang mendeklarasikan 
kemerdekaannya pada 2008.

Sebagian besar negara Barat 
telah mengakui Kosovo, tetapi 
Serbia belum. Kesepakatan 
mengenai orang-orang hilang 
itu dicapai dalam pembicaraan 
di Brussel pada Selasa (2/5).

Berdasarkan kesepakatan 
itu, Presiden Serbia Aleksandar 
Vucic dan Perdana Menteri 
Kosovo Albin Kurti berjanji 

untuk menggunakan data satelit 
dan teknologi canggih lainnya, 
termasuk pemetaan laser, untuk 
mendeteksi kuburan massal.

Mereka juga akan membagi-
kan fi le resmi dan membentuk 
komisi bersama untuk orang 
hilang, yang akan diketuai oleh 
Uni Eropa. “Lebih dari 20 tahun 
kemudian, keluarga mereka terus 
hidup dalam kesedihan, tidak 
menyadari keberadaan orang 
yang mereka cintai,” kata Kepala 
kebijakan luar negeri Uni Eropa, 
Josep Borrell, yang memediasi ke-
sepakatan tersebut, dikutip BBC. 
“Keluarga memiliki hak untuk 
mengetahui nasib kerabatnya 
seperti halnya masyarakat pada 
umumnya,” lanjutnya.

Sebagian besar dari mereka 
yang tewas dan masih hilang 
adalah orang Albania Kosovo. 
Kesepakatan pada Selasa (2/5) 
ini mengikuti kesepakatan 
normalisasi antara Serbia dan 
Kosovo, yang diumumkan Bor-

SUDAN(IM)-Kantor 
Atase Kebudayaan Arab Saudi 
di Sudan dijarah dan diserang 
pada hari Selasa (2/5) waktu 
setempat. Penyerangan ini 
terjadi seiring peperangan 
melanda negara Afrika itu.

Dilansir Al-Arabiya, Rabu 
(3/5), Kementerian Luar Neg-
eri Saudi menyatakan dalam 
sebuah pernyataan bahwa 
sekelompok pria bersenjata 
tak dikenal mencuri sejumlah 
properti dari kantor atase, me-
lumpuhkan sistem dan server.

Pemerintah Saudi men-
gutuk serangan itu “sekeras 
mungkin” dan menyerukan 
untuk menghormati misi diplo-
matik dan meminta pertang-
gungjawaban para penyerang 
atas tindakan mereka. Dalam 
pernyataannya, Kementerian Luar 
Negeri Saudi menegaskan kembali 
seruan pemerintah Arab Saudi se-
belumnya untuk menghentikan 
eskalasi konfl ik di Sudan antara 
pihak-pihak yang bertikai dan 
memastikan perlindungan bagi 
diplomat, penduduk, dan warga 
sipil Sudan.

Dilansir DW, pertempuran 
masih terus terjadi di Khartoum, 
ibu kota Sudan. Serangan udara, 
tembakan, dan ledakan masih terus 
terjadi, meskipun ada perpanjangan 
kedua dari gencatan senjata selama 
72 jam. Perebutan kekuasaan 
antara pemimpin de facto Sudan, 

Sudan Membara, Kantor Atase 
Kebudayaan Arab Saudi Dijarah

LIBURAN BUDAYA 
Wisatawan berduyun-duyun untuk melihat Buddha Raksasa di provinsi Sichuan, 
Tiongkok pada Senin (1/5).  Menurut China Tourism, selama liburan 5 hari May 
Day, angka wisatawan di Tiongkok  tumbuh sekitar 104 persen dibandingkan 
dengan periode yang sama pada 2019.  Tren pariwisata tahun ini adalah pengala-
man budaya (warisan budaya, museum, dan pertunjukan budaya).
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panglima militer Abdel Fattah 
Burhan, dan mantan wakilnya 
Mohammed Hamdan Dagalo 
(lebih dikenal sebagai Hemeti) 
yang memimpin kelompok para-
militer Pasukan Dukungan Cepat 
sudah memasuki minggu ketiga.

Pertempuran itu telah me-
newaskan lebih dari 500 orang, 
dengan ribuan lainnya terluka. 
Setidaknya 75.000 warga Sudan 
telah mengungsi di dalam negeri, 
dengan lebih dari 50.000 orang 
lainnya mengungsi lewat darat ke 
negara-negara tetangga, demikian 
data yang dilaporkan PBB.

Badan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) telah memperin-
gatkan potensi gelombang pen-
gungsi yang melarikan diri ke 
negara-negara tetangga Sudan, 
karena pertempuran yang terus 
berlanjut antara para jenderal 
militer di negara itu.

Komisaris Tinggi PBB un-
tuk Pengungsi (UNHCR) Filippo 
Grandi hari Senin (01/05) malam 
mengatakan, pihaknya bersama 
pemerintah dan mitra memprediksi, 
“kemungkinan lebih dari 800.000 
orang melarikan diri dari pertempuran 
di Sudan ke negara-negara tetangga.”

“Kami berharap itu tidak 
terjadi, tetapi jika kekerasan tidak 
berhenti, kita akan melihat lebih 
banyak orang terpaksa mening-
galkan Sudan untuk mencari kes-
elamatan,” kata Grandi di Twitter 
seperti diberitakan DW.  gul

rell pada Maret lalu.
Nasib orang hilang adalah 

salah satu dari banyak masalah 
yang beredar di antara kedua 
belah pihak. Kesengsaraan ba-
ru-baru ini berfokus pada tun-
tutan untuk mendirikan sebuah 
asosiasi kota mayoritas Serbia, 
yang menurut Kurti sebagai alat 
untuk merusak kewenangan 
pemerintah Kosovo di seluruh 
negeri. Serbia telah dituduh 
mendukung Serbia Kosovo 
melawan otoritas Pristina.

Borrell mengakui bahwa 
pembicaraan pada Selasa (2/5) 
tidak berhasil menjembatani 
kesenjangan antara kedua be-
lah pihak pada masalah - pan-
dangan mereka tetap “jauh”, 
tetapi mereka akan melanjutkan 
pembicaraan. Perwakilan tinggi 
mendesak para pemimpin untuk 
tidak membiarkan perselisihan di 
Kosovo utara di mana etnis Ser-
bia memboikot institusi Kosovo 
terus meningkat.  ans

WASHINGTON (IM)– 
Tingkat kematian akibat pe-
nyalahgunaan obat fentanil di 
Amerika Serikat (AS) melonjak 
tajam dalam lima tahun terakhir. 
Menurut laporan yang dirilis 
National Center for Health 
Statistics’ National Vital Statis-
tics System pada Rabu (3/5), 
persentase kematian overdosis 
melibatkan fentanil meningkat 
sebesar 279 persen antara 2016 
dan 2021, dari 5,7 per 100 ribu 
menjadi 21,6 per 100 ribu.

“Kami selalu berharap 
kami tidak akan melihat pen-
ingkatan kematian fentanil, 
tetapi ini benar-benar meny-
oroti bahwa ini terus menjadi 
masalah kesehatan masyara-
kat,” kata Merianne Spencer, 
peneliti di Centers for Dis-
ease Control and Prevention 
(CDC) yang turut menyusun 
laporan National Center for 
Health Statistics’ National 
Vital Statistics System saat 
diwawancara ABC News.

Fentanil adalah obat un-
tuk meredakan nyeri hebat, 
misalnya akibat kanker atau 
operasi. Fentanil juga bisa di-
gunakan untuk meningkatkan 
efek obat bius ketika operasi. 

Di AS, tingkat kematian 
overdosis yang terkait dengan 
obat lain sebenarnya turut 
meningkat. Namun kenaikan-
nya lebih rendah dan tidak 
mencapai tingkat fentanil.

Kematian terkait dengan 
metamfetamin, misalnya, me-
ningkat empat kali lipat dari 2,1 
per 100 ribu pada 2016 menjadi 
9,6 per 100 ribu pada 2021. 
Sementara kematian akibat 
kokain lebih dari dua kali lipat 
dari 3,5 per 100 ribu menjadi 
7,9 per 100 ribu selama periode 
yang sama. “Ketika sampai 
pada overdosis, sebenarnya 
pendorong terbesar adalah 
orang-orang yang benar-benar 
bergumul dengan kecanduan 
terutama pada obat-obatan 
terlarang, yang fentanilnya 
terutama ditemukan dalam hal 
pasokan obat-obatan jalanan 
daripada obat resep,” kata Dr. 
Allison Lin, seorang psikiater di 
University of Michigan Medical 
School yang turut terlibat dalam 

Angka Kematian Overdosis Fentanil 
di AS Melonjak 279 Persen

penyusunan laporan National 
Center for Health Statistics’ 
National Vital Statistics System.

“Dan terutama orang-
orang yang berjuang dengan 
kecanduan berbagai zat, sering-
kali, orang-orang yang menggu-
nakan tidak hanya fentanyl, tetapi 
fentanyl plus kokain atau fentanyl 
plus metamfetamin,” ujar Dr. Al-
lison Lin menambahkan.

Sementara itu, obat-obatan 
yang menyebabkan sebagian besar 
kematian akibat overdosis seperti 
heroin dan oksikodon mengalami 
penurunan tingkat mortalitas. 
Tingkat kematian overdosis 
heroin turun dari 4,9 per 100 
ribu menjadi 2,9 per 100 ribu. Se-
mentara tingkat kematian overdosis 
oksikodon turun sedikit dari 1,9 per 
100 ribu menjadi 1,5 per 100 ribu.

Namun CDC mengatakan 
penurunan kematian terkait her-
oin turut bertautan dengan pen-
ingkatan perawatan untuk orang 
yang menggunakan heroin, serta 
peningkatan akses ke nalokson, 
yang mengatasi overdosis opioid. 
Para peneliti mencatat telah terjadi 
peningkatan yang nyata dalam 
penggunaan fentanil, dan kemu-
dian overdosis fentanil. Sebab 
overdosis heroin telah menurun.

Dari 2019 hingga 2020 
saja, tingkat kematian yang 
terkait dengan fentanil naik 
55 persen. Sementara pada 
2020-2021, angka kematiannya 
meningkat 24,1 persen. Pada 
Selasa (2/5/2023) lalu, De-
partemen Kehakiman AS dan 
FBI mengumumkan bahwa 
300 orang ditangkap setelah 
operasi selama setahun melacak 
perdagangan fentanil dan opi-
oid di web gelap. Menurut Drug 
Enforcement Administration 
Departemen Kehakiman AS, 
telah terjadi pergeseran dari 
pasar berbasis heroin ke pasar 
berbasis fentanil.

Pada 2021, di antara semua 
kelompok umur, fentanil meru-
pakan obat dengan tingkat 
kematian akibat overdosis ter-
tinggi. Namun, angka tertinggi 
di antara mereka yang berusia 
35 hingga 44 tahun pada 43,5 
per 100 ribu dan mereka yang 
berusia 25 hingga 34 tahun 
pada 40,8 per 100 ribu.  ans


